
 BAB V 

PENUTUP  

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian konflik pemuda dua desa yaitu antara pemuda 

Desa Oelongko dengan pemuda Desa Bone Kancitala  dalam periode tanggal 28 

Agustus 2014 sampai dengan Maret tahun 2015, memiki faktor-faktor penyebab yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh konflik terdahulu yang masih menyimpan dendam di antara anak muda 

dua desa; 

2. Faktor egoisme masing-masing pemuda desa sulit dikendalikan; 

3. Lemahnya kontrol dari tokoh-tokoh  masyarakat; 

4. Pengaruh kebiasaan buruk dalam masyarakat (miras) yang sudah mendarah 

daging sejak awal yang mempengaruhi generasi selanjutnya; 

5. Kurangnya tokoh panutan yang bisa mengontrol perilaku mayoritas anak muda. 

Adapun cara mengatasi konflik dua kelompok pemuda  Desa Oelongko 

dengan pemuda Bone Kancitala yaitu, menggunakan pihak ketiga (mediation).1 

Upaya  penyelesaian konflik dengan cara ini, sudah dilakukan pada saat pertemuan 

pada tanggal 10 Maret tahun 2015 yang dimediasi oleh Polres Muna. Ada penegasan-

                                                           
1Mediasi merupakan cara pengendalian konflik dengan jalan meminta bantuan ketiga sebagai 
penasehat. Jadi, mediasi adalah suatu usaha kompromi yang tidak dilakukan sendiri secara langsung. 
Mediasi dilakukan oleh bantuan pihak ketiga yang tidak memihak. Pihak ketiga hanya mencoba 
mempertemukan dan mendamaikan pihak-pihak yang besengketa atas dasar itikad kompromi pihak-
pihak yang terlibat konflik. 
  



penegasan pada saat pertemuan itu bahwa –walau telah dimediasi –, yang  paling 

penting  selanjutnya yaitu, bagaimana “menciptakan interaksi” yang baik dan jauh 

dari hal-hal yang bisa menciptakan akar konflik baru.  

Saat pertemuan tanggal 10 Maret 2015, ada kesepakatan dan dua hal yang 

patut dicatat. Pertama, bila terulang konflik lagi maka pihak ketiga nanti yang akan 

menengahi,  tetap merujuk pada pertemuan awal yang dimediasi oleh pihak 

kepolisian.  Dalam hal ini polisi yang akan menjadi penengah. Kedua, tokoh-tokoh 

masyarakat dua desa tetap harus memainkan peran. Para tokoh pemuda yang tidak 

berhasil meredam pertikaian sebelumnya bukan berarti dihilangkan tugas dan 

fungsinya, tetapi mereka akan menjadi bagian pihak yang akan mengawal kerja dari 

pihak kepolisian.  Secara singkat bahwa, pihak yang bisa mengawasi secara langsung 

yaitu para tokoh-tokoh masyarakat dua desa sendiri. Dalam  prosesnya, mereka  harus  

memiliki kesadaran penuh atas akibat serta kerugian dari kejadian konflik yang 

pernah terjadi sebelumnya. Semua itu akan kembali pada pemuda dan peran-peran 

yang dimainkan oleh lembaga yang berwewenang dan orang-orang tertentu di tengah-

tengah masyarakat. 

5.2  Saran 

Saran yang direkomendasikan penulis di dalam skripsi yang berjudul 

“Konflik Pemuda (Studi Kasus Dua Desa di Kecamatan Bone Kabupaten Muna)” ini  

sebagai berikut : 

1. Kepada  para tokoh agama, tokoh pemuda, orang tua anak, aparat desa, dan pihak 

kepolisian yang telah diamanahkan tugas penting dalam masyarakat, agar bisa 



memegang amanah tersebut sesuai harapan masyarakat. Semua orang pasti 

memiliki kepentingan tapi harus dipahami bahwa kepentingan yang lebih utama 

adalah kepentingan secara bersama yang tidak merugikan sebelah pihak. 

2. Tugas pemuda (para calon intelektual) bukan saja  menjalani hidup dengan bebas. 

Lebih dari itu, pemuda harus menjadi kelompok terdepan yang akan mengawal 

sebuah perubahan di dalam masyarakat. Ke depan nanti, para sarjana muda baik 

dari Desa Oelongko maupun yang berasal dari Desa Bone Kancitala, harus 

menjadi panutan bagi adik-adiknya. 

3. Konflik adalah sesuatu yang melekat pada semua manusia yang ada di mana pun. 

Untuk itu, peneliti barharap bahwa di tengah masyarakat yang sedang merasakan 

akibat konflik yang terjadi agar semuanya disikapi dengan bijak. Tidak ada yang 

bisa melakukannya selain masyarakat yang mendiami sebuah wilayah dan 

dukungan dari pihak yang berwajib. 

4. Dalam al Quran :  Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang 

benar (Q.S. Ar Ruum 30: 41). Ayat ini menegaskan dua hal penting pertama, 

bahwa konflik adalah tindakan manusia yang memiliki ego serta arogan yang sulit 

dikendalikan. Kedua, semua itu pasti menuai akibat, baik sekarang maupun yang 

akan datang manakala kita tidak kembali ke jalan yang benar.  
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